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Abstrak

Tingkat penghunian kamar hotel telah menjadi indikator yang sangat relevan seiring
dengan pemulihan sektor pariwisata pasca pandemi Covid-19. Peningkatan mobilitas
penduduk, peningkatan daya beli, dan kemajuan teknologi informasi telah menyebabkan
lonjakan permintaan akan akomodasi, yang terpotret melalui tingkat penghunian kamar hotel.
Oleh karena itu peneliti merancang peramalan TPK Hotel menggunakan Metode Single
Eksponential Smoothing dan Metode Double Eksponential Smoothing. Metode ini dipilih
karena dapat digunakan untuk meramalkan data time series yang memiliki kemampuan
peramalan yang baik. Data yang digunakan yaitu sebanyak 120 data jumlah TPK hotel
berbintang di provinsi Gorontalo pada bulan Januari 2014 sampai dengan bulan Desember
2023. Pada penelitian ini dilakukan pengujian tingkat error hasil peramalan dan didapatkan
nilai MAPE terkecil untuk Metode Single Eksponential Smoothing sebesar 23.28% dan untuk
Metode Double Eksponential Smoothing sebesar 24.55%. Metode peramalan terbaik dipilih
berdasarkan hasil perbandingan nilai MAPE (Mean Absolute Percentage error) terkecil.
Metode Single Eksponential Smoothing lebih cocok diterapkan dalam prediksi penellitian ini
karena memiliki nilai MAPE yang lebih kecil dibandingkan Metode Double Eksponential
Smoothing.

Kata Kunci : Kamar Hotel, Peramalan, Single Exponential Smoothing, Double Exponential
Smoothing.

ABSTRACT

Hotel room occupancy rate has become a highly relevant indicator as the tourism sector
recovers after the Covid-19 pandemic. Increased population mobility, increased purchasing
power, and advances in information technology have led to a surge in demand for
accommodation, which is captured through hotel room occupancy rates. Therefore,
researchers designed Hotel TPK forecasting using the Single Exponential Smoothing Method
and the Double Exponential Smoothing Method. This method was chosen because it can be
used to forecast time series data that has good forecasting capabilities. The data used is 120
data on the number of star-rated hotel TPKs in Gorontalo province from January 2014 to
December 2023. In this study, the error rate of the forecasting results was tested and the
smallest MAPE value was obtained for the Single Exponential Smoothing Method of 23.28%
and for the Double Exponential Smoothing Method of 24.55%. The best forecasting method
is chosen based on the results of the comparison of the smallest MAPE (Mean Absolute
Percentage error) value. The Single Exponential Smoothing method is more suitable for
prediction in this research because it has a smaller MAPE value than the Double Exponential
Smoothing method.

Keywords: Hotel room, Forecasting, Single Exponential Smoothing, Double Exponential
Smoothing.
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1. PENDAHULUAN

Tingkat Penghunian Kamar (TPK)
tidak hanya mencerminkan popularitas
suatu hotel tetapi juga dapat menjadi
cerminan kondisi industri pariwisata di
suatu destinasi. Fenomena ini menjadi
perhatian utama bagi para manajer hotel,
pemerintah, dan pemangku kepentingan
lainnya karena dapat memberikan
gambaran tentang performa ekonomi dan
daya tarik suatu kawasan bagi wisatawan
(Darmawan et al., 2023). Berdasarkan data
survei dari BPS Provinsi Gorontalo selama
tahun 2022, TPK hotel bintang di seluruh
Gorontalo mencapai 43,50 persen. Capaian
tersebut lebih rendah 0,34 poin jika
dibandingkan dengan kondisi tahun 2021
(43,84 %). Dari data ini terlihat adanya
penurunan TPK hotel bintang sebesar 0,34
poin pada tahun 2022 dibandingkan tahun
2021.

Tingkat penghunian kamar hotel dalam
beberapa tahun terakhir telah menjadi
fokus perhatian yang lebih besar seiring
dengan  pertumbuhan pesat industri
pariwisata global, terutama pasca pandemi
Covid-19. Peningkatan mobilitas
penduduk, peningkatan daya beli, dan
kemajuan teknologi informasi telah
menyebabkan lonjakan permintaan akan
akomodasi, yang pada gilirannya
mempengaruhi tingkat penghunian kamar
hotel ~ (Tobing, 2021). Pentingnya
peramalan ini terletak pada
kemampuannya untuk membantu hotel
mengantisipasi ~ fluktuasi ~ permintaan,
mengurangi  risiko  overbooking atau
underbooking, dan memberikan
pengalaman yang lebih baik kepada tamu
(Ayuningtyas & Wirawati, 2019).

Salah satu metode untuk memprediksi
TPK hotel berbintang di provinsi
Gorontalo adalah dengan menggunakan
metode peramalan deret waktu. Dalam
penelitian ini, akan dilakukan
perbandingan peramalan deret waktu, yaitu
Single Exponential Smoothing (SES) dan
Double Exponential Smoothing (DES).
Metode Single Exponential Smoothing

digunakan pada peramalan jangka pendek,
biasanya hanya 1 bulan ke depan. Model
mengasumsikan bahwa data berfluktuasi di
sekitar nilai mean yang tetap, tanpa trend
atau pola  pertumbuhan  konsisten
(Yuniarti, 2020). Di sisi lain, Double
Exponential Smoothing mampu menangani
data time series yang digunakan untuk
peramalan pada data pola tren naik atau
menurun (Romaita, 2019).

Berdasarkan uraian tersebut, dalam
penelitian ini, kedua metode tersebut akan
diimplementasikan untuk  meramalkan
TPK hotel berbintang di provinsi
Gorontalo. Data historis TPK hotel
berbintang di Gorontalo 10 tahun mulai
dari Januari 2014 hingga Desember 2023
akan digunakan sebagai input untuk
membangun model peramalan dengan
menggunakan metode Single Exponential
Smoothing dan Double Exponential
Smoothing dari holt dua parameter dengan
alpha.  Perbandingan  kinerja  akan
dilakukan dengan mengevaluasi akurasi
peramalan dari kedua metode tersebut
menggunakan  metrik-metrik  evaluasi
seperti Mean Absolute Percentage Error
(MAPE).

2. METODE PENELITIAN
2.1.Sumber Data

Metode pengumpulan data yang
dilakukan ~ adalah  dengan  teknik
pengumpulan data sekunder. Data bulanan
Tingkat Hunian Kamar Hotel Berbintang
di Provinsi Gorontalo mulai dari Januari
2014 sampai dengan Desember 2023 dari
situs resmi Badan Pusat Statistik Provinsi
Gorontalo. Penelitian ini menggunakan
bantuan software Microsoft RStudio.
Metode analisis yang digunakan pada
penelitian ini adalah Metode Single
exponential  smoothing dan  Double
Exponential Smoothing.

2.2.Tahapan Analisis
Single Exponential Smoothing (SES)

1. Melakukan input data Tingkat Hunian
Kamar Hotel Berbintang Provinsi
Gorontalo periode januari 2014 -
Desember 2023, lalu ditampilkan plot
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dari data tersebut dalam software R
studio.

2. Melakukan pengecekan data stationer
atau non stationer dengan Augmented
Dickey Fuller (ADF).

3. Menentukan nilai alpha optimum
dengan trial and eror dengan
membandingkan nilai Mean Absolute
Percentage Error (MAPE) paling
terkecil.

4. Menghitung peramalan menggunakan
metode Single Exponential Smoothing
sesuai dengaan nilai alpha MAPE
terkecil.

5. Melakukan peramalan.

Double Exponential Smoothing (DES)

1. Melakukan input data Tingkat Hunian
Kamar Hotel Berbintang Provinsi
Gorontalo periode januari 2014 -
Desember 2023, lalu ditampilkan plot
dari data tersebut dalam software R
studio.

2. Melakukan pengecekan data stationer
atau non stationer dengan Augmented
Dickey Fuller (ADF).

3. Menentukan nilai alpha dan beta
optimum dengan membandingkan
nilai Mean Absolute Percentage Error
(MAPE).

4. Menentukan besarnya nilai pemulusan

5. Menentukan besarnya nilai peramalan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1.Uji Stasioner

Stasioneritas data merupakan salah
satu asumsi penting dalam analisis deret
waktu (time series) untuk peramalan.

Augmented Dickey-Fuller Test

data: datatpktsl
Dickey-Fuller = -4.037, Lag order = 4, p-value = 0.01
alternative hypothesis: stationary

Gambar 1. Hasil Augmented Dickey-
Fuller Test
Berdasarkan gambar 1 hasil pengujian
Augmented Dickey-Fuller (ADF) dapat
dilihat p-value = 0.01 < 0.05. Karena hasil
p-value kurang dari 0.05 menunjukkan

data TPK hotel berbintang di provinsi
Gorontalo bersifat stasioner.

3.2. Single Exponential Smoothing

Tahap awal dalam memodelkan
peramalan dengan menggunakan metode
single exponential smoothing yaitu
menentukan nilai alpha optimum

Menentukan Alpha Optimum

Pilihan parameter dalam penelitian ini
dipilih berdasarkan perbandingan Mean
Absolute Percentage Error yang memiliki
nilai error terkecil dengan cara trial and
error 0.1 sampai 0.9. Metode trial and
error adalah pendekatan yang paling
umum atau sering digunakan untuk
menentukan nilai alpha optimum yang
telah terbukti efektif dalam banyak kasus
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1. Nilai MAPE SES untuk
parameter alpha = 0.1 hingga = 0.9

Alpha (a)
SES MAPE
0.1 28.59
0.2 27.36
0.3 26.37
0.4 25.27
0.5 24.34
0.6 23.70
0.7 23.31
0.8 23.28
0.9 23.44

Berdasarkan hasil pengujian parameter
untuk pemilihan nilai alpha optimum yang
telah diperoleh dari hasil analisis data
diatas, dengan menggunakan perangkat
lunak Rstudio, diolah dengan metode SES
menunjukkan hasil pengujian MAPE
(Mean  Absolute  Percentage Eror),
didapatkan nilai MAPE yang terkecil pada
saat @ = 0.8 dengan nilai MAPE sebesar
23.28. Dengan demikian, nilai parameter

terbaik untuk prediksi TPK hotel
berbintang di  provinsi  Gorontalo
menggunakan Single Exponential

Smoothing yaitu dengan menggunakan
nilai pada a = 0.8.
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Model Single Exponential Smoothing

Berdasarkan nilai parameter optimum
yang didapatkan maka untuk persamaan
model untuk melakukan proses peramalan
atau prediksi dapat menggunakan rumus
persamaan 2.3 sebagai berikut :

Fryp=aXe+ (1 —a)F
Fry1 =08X,+(1—0.8)F,_;
=08X,+02F_4

Model ini memberikan bobot 0.8 pada
data aktual terbaru (X;) dan 0.2 pada hasil
peramalan sebelumnya (F;,).

3.3. Double Exponential Smoothing

Setelah dilakukan uji stasioner pada
data TPK kemudian selanjutnya di lakukan
pemodelan untuk proses peramalan ke dua
pada  metode double  exponential
smoothing terhadap data TPK hotel
berbintang di provinsi Gorontalo, untuk itu
tahap awal dalam memodelkan peramalan
dengan menggunakan metode double
exponential smoothing yaitu menentukan
nilai alpha optimum atau mencari nilai
alpha yang dapat menghasilkan peramalan
paling akurat dengan meminimalkan
kesalahan (error) terkecil.

Menentukan Alpha Optimum

Pilihan parameter dalam penelitian ini
dipilih berdasarkan perbandingan Mean
Absolute Percentage Error yang memiliki
nilai error terkecil dengan cara trial and
error 0.1 sampai 0.9. Metode trial and
error adalah pendekatan yang paling
umum atau sering digunakan untuk
menentukan nilai alpha optimum yang
telah terbukti efektif dalam banyak kasus.
MAPE untuk parameter 0.1 hingga 0.9
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2. Nilai MAPE DES untuk
parameter alpha = 0.1 hingga = 0.9

Alpha
(@ Be[t)aE(Sm MAPE
DES
0.1 0.31 35.83
0.2 0.20 31.04

0.3 0.14 28.62
0.4 0.11 26.75
0.5 0.09 25.37
0.6 0.07 24.80
0.7 0.06 24.55
0.8 0.05 24.63
0.9 0.04 24.85

Berdasarkan hasil pengujian parameter
untuk pemilihan nilai alpha optimum yang
telah diperoleh dari hasil analisis data
diatas, dengan menggunakan perangkat
lunak Rstudio, diolah dengan metode DES
menunjukkan hasil pengujian MAPE
(Mean  Absolute Percentage Eror),
didapatkan nilai MAPE yang terkecil pada
saat « = 0.7 dan § = 0.06 dengan nilai
MAPE sebesar 24.55.

Model Double Exponential Smoothing

Berdasarkan nilai parameter alpha
optimum vyang didapatkan maka untuk
persamaan model untuk melakukan proses
peramalan atau prediksi dapat
menggunakan rumus berikut :

Pemulusan terhadap data :
St=ay; + (1 —a)(S¢—1 + bi_q)
S, = 0.7y, + (1 — 0.7)(S;—1 + be_1)
= 0.7y, + (0.3)(S;—1 + be_q)
Pemulusan terhadap trend :
by = B(S¢ — Se—1) + (1 = B)bi—4
b, = 0.6(S; — S;_;) + (1 — 0.06)b,_,
= 0.6(S; — S;_1) + (0.94)b,_,
Nilai peramalan
Fiom =S¢+ bym
Model ini terdiri dari dua komponen:

pemulusan terhadap data dan pemulusan
terhadap trend.
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3.4. Perbandingan Model Berdasarkan
Nilai MAPE

Berikut merupakan perbandingan nilai
MAPE dari ke-dua metode yaitu single
exponential  smoothing dan  double
exponential smoothing untuk menentukan
peramalan dari jumlah TPK hotel
berbintang di provinsi Gorontalo tahun
2024.

Tabel 3. Perbandingan Nilai MAPE

SES | DES
MAP | 232 | 245
E 8 5

Berdasarkan tabel 3 hasil analisis
menunjukkan bahwa metode Single
Exponential Smoothing (SES)
menghasilkan  nilai  MAPE  sebesar
23,28%, sementara metode Double
Exponential Smoothing (DES)
menghasilkan  nilai  MAPE  sebesar
24,55%. Mengingat bahwa nilai MAPE
yang lebih rendah menandakan tingkat
akurasi peramalan yang lebih tinggi, dapat
disimpulkan ~ bahwa  metode  SES
memberikan hasil peramalan yang lebih
akurat dibandingkan dengan metode DES
dalam kasus ini. Lebih lanjut, berdasarkan
skala interpretasi MAPE yang umum
digunakan, di mana nilai MAPE di bawah
10% dikategorikan sangat baik, 10-20%
baik, 20-50% cukup baik, dan di atas 50%
kurang baik, maka hasil peramalan
menggunakan metode SES dengan MAPE
23,28% dapat dikategorikan baik dalam
konteks peramalan ini.

Berdasarkan uraian sebelumnya bahwa
model dari metode yang  dapat
diimplementasi untuk peramalan TPK
hotel berbintang di provinsi Gorontalo
yaitu Single Exponential Smoothing (SES),
olen karena itu penerapan model SES
dapat dilihat sebagai berikut :

Fiyp=aXe + (1 —a)F

F, =(0.8)(21.79)
+(1-0.8)(21.79)

= (0.8)(21.79) + (0.2)(21.79)

=17.432 + 4.358
F, =2179
Dan seterusnya sampai dengan
perhitungan t = 120

Tabel 4. Estimasi parameter single
exponential smoothing

Waktu TPK Level | Fitted
(@) | value

2
o

Jan, 2014 | 21.79 0 0

Feb, 2014 | 28.94 | 21.79 | 21.79

Mar, 2014 | 30.00 | 27.51 | 27.51

Apr, 2014 | 32.91 | 29.50 | 29.50

Mei, 2014 | 56.95 | 32.22 | 32.22

Jun, 2014 | 57.11 | 52.00 | 52.00

Jul, 2014 | 28.51 | 56.08 | 56.08

Aug, 2014 | 31.33 | 34.02 | 34.02

OOV |01 WIN|F-

Sep, 2014 | 34.50 | 44.35 | 44.35

[N
o

Oct, 2014 | 32.56 | 52.24 | 52.24

111 | Mar, 2023 | 37,57 | 38.54 | 38.54

112 | Apr, 2023 | 34,72 | 37.76 | 37.76

113 | May,2023 | 46,59 | 35.32 | 35.32

114 | Jun, 2023 | 44,81 | 44.33 | 44.33

115 | Jul, 2023 | 35,37 | 44.71 | 44.71

116 | Aug, 2023 | 36,23 | 37.23 | 37.23

117 | Sep, 2023 | 56,45 | 36.43 | 36.43

118 | Oct, 2023 | 49,59 | 52.44 | 52.44

119 | Nov,2023 | 48.07 | 50.16 | 50.16

120 | Des,2023 | 49.33 | 48.48 | 48.48

Berdasarkan hasil perhitungan di atas
dengan  metode single exponential
smoothing dari tabel 4.4 dapat dilihat nilai
peramalan data aktual nilai fitted value
dimulai dari Februari 2014 sesuai pada
rumus, baris awal tidak ikut didalam
perhitungan peramalan sehingga didapat
fitted value banyaknya jumlah TPK hotel
berbintang di provinsi Gorontalo bulan
Februari tahun 2014 sebesar 21.79, sampai
pada Desember 2023 sebesar 48.48.

3.5.Peramalan TPK Hotel Berbintang
Di Provinsi Gorontalo

Peramalan TPK Hotel Berbintang Di
Provinsi Gorontalo periode 1 tahun atau 12
bulan kedepan yaitu pada bulan Januari
2024 sampai bulan Desember 2024.
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Menggunakan persentase nilai MAPE
dengan error terkecil di implementasikan
pada model Single Exponential Smoothing
karena metode SES yang memiliki
persentasi nilai MAPE terkecil sehingga
lebih baik untuk digunakan peramalan
pada kasus ini. Berikut adalah hasil
forecasting TPK Hotel 12 bulan kedepan
menggunakan metode Single Exponential
Smoothing dapat dilihat pada Tabel dan
gambar berikut :

Tabel 5. Hasil peramalan metode SES

Hasil
Waku Forecasting SES

Jan, 2024 49.16
Feb, 2024 49.16
Mar, 2024 49.16
Apr, 2024 49.16
Mei, 2024 49.16
Jun, 2024 49.16
Jul, 2024 49.16
Agu, 2024 49.16
Sep, 2024 49.16
Okt, 2024 49.16
Nov, 2024 49.16
Des, 2024 49.16

Forecasts from Simple exponential smoothing

80
|

|

0 20 40 60 80 100 120

Gambar 2.Plot Hasil peramalan metode
SES

Pada tabel 5. (a) dan gambar 2. (b)
menggunakan perangkat lunak Rstudio
menunjukan hasil peramalan SES, dimana
pada bagian (a) merupakan nilai hasil
peramalan untuk periode 12 bulan kedepan
atau selama 1 tahun yaitu tahun 2024 dan
bagian (b) memuat plot data aktual yang
dapat dilihat pada garis berwarna hitam

periode 10 tahun dengan total data 120
data. Kemudian pada garis berwarna biru
merupakan hasil plot yang diramalkan
pada tahun 2024 untuk 12 bulan kedepan.
Berdasarkan hasil peramalan periode 12
bulan tahun 2024 dengan menggunakan
Alpha Optimum 0.8 yaitu januari 2024
sampai desember 2024, hasil
peramalannya menunjukkan nilai yang
konstan sebesar 49,16% untuk setiap
bulannya. Fenomena ini sesuai dengan
karakteristik metode SES yang umumnya
digunakan untuk peramalan  jangka
pendek, biasanya hanya satu periode ke
depan atau periode jangka pendek untuk
satu bulan kedepan, dan cenderung
menghasilkan nilai yang stabil ketika data
historis menunjukkan pola yang relatif
konstan atau tanpa tren yang signifikan.

Berdasarkan data terbaru dari BPS
Provinsi Gorontalo bulan januari 2024
menunjukkan TPK sebesar 38,33% hal ini
jika di bandingkan dengan hasil peramalan
pada penelitian ini pada bulan januari 2024
yaitu 49.16 dengan perbandingan data BPS
memiliki  selisih 10,83 poin dengan
persentase 22%.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan serangkaian tahapan yang
telah dilakukan, maka didapatkan beberapa
kesimpulan, diantaranya :

1. Berdasarkan hasil pemodelan dari
metode single exponentiaal smoothing
nilai MAPE vyang terkecil pada saat
a = 0.8 dengan nilai MAPE sebesar
23.28 diperolen model SES sebagai
berikut :

Fpy =aXe + (1 —a)F

Ft+1 = 0.8 Xt + (1 - 0.8)Ft_1
= 0.8 Xt + 0.2 Ft—l

2. Berdasarkan hasil pemodelan dari
metode double exponentiaal smoothing
nilai MAPE yang terkecil pada saat
a = 0.7 dengan nilai MAPE sebesar
2455 diperoleh model DES sebagai
berikut :
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Pemulusan terhadap data :
Se=ay; + (1 —a)(Se—1 + be—q)
St = O7yt + (1 - 0.7)(51:_1

+ bt—l)

- 073’t + (03)(5t—1 + bt—l)
Pemulusan terhadap trend :

by = B(S¢ — St-1) + (1 = B)be—4

bt = 0.06(St - St—l)
+(1=-0.06)b,_,

= 0.06(S; — S;_1) + (0.94)b,_,
Nilai peramalan

3. Berdasarkan perbandingan model dari
kedua metode ini dengan nilai MAPE,
hasil peramalan terbaik didapatkan
pada metode SES dengan nilai MAPE
sebesar 23.28, sehingga metode yang
cocok untuk peramalan TPK hotel
berbintang di provinsi Gorontalo untuk
periode 12 bulan kedepan pada bulan
Januari 2024 hingga bulan Desember
2024 adalah metode Single
Exponential Smoothing.

4. Hasil peramalan TPK hotel berbintang
di provinsi Gorontalo pada tahun 2024
dengan menggunakan Metode Single
Eksponensial  Smoothing  diperoleh
Nilai peramalan periode selanjutnya
yaitu hasil peramalannya menunjukkan
nilai yang konstan sebesar 49,16%
untuk setiap bulannya selama bulan
Januari 2024 hingga Desember 2024.

Nilai keakuratan yang lebih efektif pada
peramalan  berikutnya.  Selain itu,
perbandingan metode single Exponential
Smoothing dengan metode lain dapat
dijadikan sebagai penelitian selanjutnya
untuk menambah bahan perpustakaan yang
mampu  dijadikan  rujukan  dalam
pengembangan penelitian.
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